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ABSTRAK 

 

 
MUHAMMAD SYAHID FARHAN. Pendirian Unit Bisnis Pupuk Bokashi pada 

CV Sahabat Ternak Sleman Yogyakarta. Dibimbing oleh ALMASRIL 

SEMBIRING. 

 Pendirian unit bisnis pupuk bokashi pada CV Sahabat Ternak bertujuan 

untuk mengurangi limbah kotoran ternak dan untuk meningkatkan pendapatan CV 

Sahabat Ternak. Tujuan dari penulisan kajian pengembangan bisnis ini adalah 

merumuskan ide pengembangan bisnis berdasarkan hasil lingkungan eksternal dan 

internal perusahaan yang mengkaji perencanaan pendirian unit bisnis pupuk 

bokashi pada CV Sahabat Ternak. Metode yang digunakan dalam penyusunan 

kajian pengembangan bisnis ini adalah analisis SWOT dan analisis kelayakan. 

Berdasarkan hasil analisis non finansial dan finansial, pengembangan bisnis ini 

layak untuk dilaksanakan dengan NPV Rp 17 925 601, IRR 33 persen, Net B/C 

1.67, dan payback period 4 tahun 1 bulan. Analisis switching value menghasilkan 

batas toleransi untuk penurunan penjualan 3.86 persen dan kenaikan bahan baku 

arang sekam sebesar 30.1 persen. 

 

Kata kunci : CV Sahabat Ternak, limbah ternak, pupuk bokashi 

 

 

ABSTRACT 
 

MUHAMMAD SYAHID FARHAN. The Establishment of bokashi fertilizer 

business in CV Sahabat Ternak Sleman Yogyakarta. Supervised by ALMASRIL 

SEMBIRING. 

 Establishment of bokashi fertilizer business in CV Sahabat Ternak aims to 

reduce livestock waste and to increase CV Sahabat Ternak income. The purpose of 

writing this business development study is to formulate business development ideas 

based on the results of the company external and internal environment and plan the 

establishment of bokashi fertilizer business at CV Sahabat Ternak.The method used 

in this business development study is SWOT analysis and feasibility analysis. 

Based on the results of the non financial and financial analysis, this business 

development was feasible to implemented with NPV Rp 17 925 601, IRR 33 

percent, Net B/C 1.67, and payback period of 4 years 1 month. Switching value 

analysis results in tolerance limit for a decrease of sales of 3.86 percent and increase 

in husk charcoal materials by 30.1 percent. 
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RINGKASAN 

 
MUHAMMAD SYAHID FARHAN. Pendirian Unit Bisnis Pupuk Bokashi pada 

CV Sahabat Ternak Sleman Yogyakarta. Dibimbing oleh ALMASRIL 

SEMBIRING. 

  

 Peternakan merupakan salah satu subsektor pertanian yang menghasilkan 

produk utama berupa daging, susu, telur, dll. Peternakan juga menghasilkan produk 

sampingan berupa limbah ternak yang bewujud kotoran dan urine ternak. Pada CV 

Sahabat Ternak limbah ternak dibiarkan menumpuk sehingga menimbulkan aroma 

tidak sedap. Tujuan pengembangan bisnis ini adalah merumuskan ide 

pengembangan bisnis berdasarkan analisis faktor eksternal dan faktor internal dan 

mengkaji kelayakan pengembangan bisnis berdasarkan aspek finansial dan non 

finansial. 

 Jenis data yang digunakan dalam kajian pengembangan bisnis ini 

merupakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil 

wawancara, diskusi, dan penelitian langsung dilokasi. Data sekunder diperoleh dari 

data yang sudah tersedia berupa literatur seperti buku, internet, dan sebagainya. 

 Rumusan ide pengembangan bisnis ini didapat dari hasil analisis SWOT 

yaitu strategi W-O (Weakness-Opportunity). Kelemahan yang ada pada perusahaan 

yaitu menumpuknya sisa pakan ternak dan belum ada penanganan terhadap limbah 

ternak. Peluang yang dimiliki perusahaan yaitu adanya permintaan terhadap pupuk 

organik dan kemajuan teknologi informasi dan transportasi. Berdasarkan analisis 

kedua faktor tersebut maka pengembangan bisnis yang akan dilakukan berupa 

pendirian unit bisnis pupuk bokashi pada CV Sahabat Ternak. 

 Rencana pengembangan bisnis pupuk bokashi dilakukan berdasarkan aspek 

finansial dan non finansial. Aspek non finansial terdiri dari aspek perencanaan 

produk, perencanaan pasar dan pemasaran, perencanaan produksi, perencanaan 

organisasi, manajemen dan sumber daya manusia, dan perencanaan kolaborasi. 

Produk yang akan diproduksi yaitu pupuk bokashi. Produk ini akan dipasarkan ke 

toko-toko pertanian dan anggota kelompok tani di daerah Yogyakarta dan 

sekitarnya. Perencanaan produksi yang sudah jelas meliputi lokasi, tahapan, 

penjadwalan, dan kapasitas produksi yang jelas serta terdapat penanganan limbah. 

Perencanaan organisasi, manajemen, dan sumber daya manusia meliputi struktur 

organisasi, job description, dan job specification yang jelas. Perencanaan 

kolaborasi yang dapat terjalin dengan baik. 

 Berdasarkan analisis finansial, pendirian pupuk bokashi pada CV Sahabat 

Ternak menunjukkan NPV Rp 17 925 601, IRR 33 persen, Net B/C 1.67, dan 

payback period 4 tahun 1 bulan. Analisis switching value menghasilkan batas 

toleransi untuk penurunan penjualan 3.86 persen dan kenaikan bahan baku arang 

sekam sebesar 30.1 persen. Berdasarkan analisis non finansial dan finansial, usaha 

pupuk bokashi pada CV Sahabat Ternak layak untuk dijalankan. 

 

Kata kunci : CV Sahabat Ternak, limbah ternak, pupuk bokashi 
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1 PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam melimpah 

melalui sektor pertanian yang merupakan salah satu komoditas andalan untuk 

meningkatkan perekonomian negara. Peternakan merupakan satu dari berbagai 

subsektor pertanian yang memiliki prospek usaha yang cukup baik. Sektor 

peternakan menghasilkan produk utama daging, susu, dan telur. Sektor peternakan 

juga menghasilkan produk sampingan berupa limbah ternak. Limbah peternakan 

dapat berupa kotoran ternak dan urine ternak. Pemanfaatan limbah ternak dapat 

dilakukan dengan cara mengolahnya menjadi pupuk. Terdapat dua jenis pupuk 

yaitu pupuk organik dan anorganik. Adapun perbedaan antara pupuk organik dan 

anorganik dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1  Perbedaan pupuk organik dan anorganik 

Pupuk organik Pupuk anorganik 

1. Harga lebih murah, bahkan bisa tanpa 

biaya dengan membuat MOL dan pupuk 

sendiri 

1. Harga lebih mahal. Pembuatan dilakukan 

pada industri menengah dan besar serta 

membutuhkan perizinan. Memiliki resiko 

kelangkaan dan pemalsuan pupuk 

2. Unsur hara lebih lengkap, baik unsur 

makro maupun mikro. Jumlahnya relatif 

lebih sedikit dibanding pupuk kimia. 

Penggunaannya tidak mungkin terjadi 

overdosis 

2. Unsur hara kurang lengkap dibandingkan 

dengan pupuk organik. semakin banyak 

unsur hara pada pupuk kimia, semakin 

tinggi harganya 

3. Kandungan bahan organik dan 

mikroorganismenya mampu memperbaiki 

struktur tanah. Bahkan, mikroorganisme 

tetap bekerja saat pupuk diaplikasikan di 

lahan pertanian 

3. Tidak memperbaiki struktur tanah. Lahan 

yang diberikan pupuk kimia terus-

menerus akan berubah asam. Untuk 

mengembalikan pH tanah menjadi normal 

perlu perlakuan khusus 

4. Tanaman yang diberi pupuk organik dapat 

memperbaiki daya tahan terhadap 

serangan penyakit 

4. Tanaman yang diberi pupuk kimia kerap 

membua tanaman rentan terkena penyakit 

5. Residu pupuk organik memiliki efek 

positif. Selesai panen, sisa kompos yang 

tertinggal dapat memperbaiki lahan 

pertanian. 

5. Residu pupuk kimia berdampak negatif 

pada lahan dan merusak mikroorganisme 

tanah. Pasalnya, pupuk kimia lebih mudah 

menguap dan tidak memiliki kemampuan 

memperbaiki kondisi lahan 

6. Penggunaan terhadap tanaman 

memerlukan jumlah yang besar 

6. Penggunaan terhadap tanaman sangat 

sedikit 

Sumber: Mulyono (2014) 

 

Berdasarkan tabel perbedaan antara pupuk organik dan anorganik dapat 

disimpulkan bahwa pupuk organik memiliki berbagai keunggulan dibandingkan 

dengan pupuk anorganik terutama dalam memberikan kualitas hasil tanam yang 

lebih baik serta tidak merusak struktur tanah jika digunakan terus menerus. 

CV Sahabat Ternak merupakan salah satu peternakan kambing yang berada 

di daerah Sleman dengan populasi kambing sebanyak 102 ekor. Berdasarkan data 

dengan jumlah tersebut maka rata-rata kotoran kambing yang dihasilkan sebanyak 

100 kg perharinya. Pada CV Sahabat Ternak terdapat cukup banyak limbah yang 
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dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik seperti kotoran ternak dan sisa pakan 

hijauan. Awal mula ide pengembangan bisnis ini karena adanya limbah yang 

terdapat dalam lingkungan perusahaan yang belum dapat dimanfaatkan dengan baik 

dan memiliki potensi apabila dimanfaatkan. Produk pupuk organik yang dihasilkan 

dari kotoran ternak, salah satunya adalah pupuk bokashi. Bokashi merupakan 

kompos hasil fermentasi bahan organik dengan menggunakan EM4. Produksi 

pupuk organik dapat beriringan dengan adanya kebijakan pemerintah melalui 

Departemen Pertanian mengenai kebijakan “Go organic”. Program tersebut 

bertujuan untuk merubah pola pertanian Indonesia menjadi pertanian organik serta 

diharapkan dapat mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya dalam pertanian. 

Adanya kebijakan “Go organic” menyebabkan kebutuhan pupuk organik semakin 

meningkat. Pada tahun 2019 kebutuhan pupuk organik di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta belum terpenuhi. Pemenuhan pupuk organik di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta dapat dilihat dari Tabel 2. 

 

Tabel 2  Realisasi penyaluran pupuk organik di Provinsi DIY 

Tahun Alokasi (Ton) Realisasi (Ton) Persentase (%) 

2016 4 125 4 125 100 

2017 2 965 2 773 93.5 

2018 2 859 2 451 85.7 
Sumber : Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian (diolah) dari PT Pupuk Indonesia (Persero) 

 

Berdasarkan data tersebut, terdapat selisih antara alokasi dan realisasi pada 

pupuk organik di Provinsi DIY dimana puncaknya terjadi pada tahun 2018 yang 

terdapat gap sebesar 401 ton. Hal ini juga merupakan peluang bagi perusahaan 

untuk memproduksi berbagai jenis pupuk organik dalam usaha memenuhi 

kebutuhan pupuk organik di daerah Yogyakarta. Ini juga diperkuat oleh kebijakan 

pemerintah melalui tren bertani organik. Tingginya kebutuhan pupuk organik 

menjadi salah satu alasan untuk memproduksi pupuk bokashi. Pupuk bokashi yang 

diproduksi oleh CV Sahabat Ternak memiliki harga yang lebih murah dan 

mengandung bakteri Rhizobium Sp yang memiliki salah satu manfaat dapat 

memacu pertumbuhan tanaman.  

 

1.2 Tujuan 

 

1. Merumuskan Ide Pengembangan Bisnis pada CV Sahabat Ternak 

berdasarkan analisis lingkungan internal dan eksternal dengan melakukan 

Pendirian Unit Bisnis Pupuk Bokashi. 

2. Menyusun Kajian Perencanaan Pengembangan Bisnis Pendirian Unit Bisnis 

Pupuk Bokashi pada CV Sahabat Ternak berdasarkan aspek finansial dan non 

finansial. 

 

 

 

 

 

 




